BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai
dengan analisis data-data dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan

yaitu sebagai berikut:

1. Nilai kapasitas dukung ijin pada perhitungan manual terendah terletak di
Kecamatan Kota Barat dengan kondisi muka air tanah asli z>B sebesar 58,57
kN/m? dan kondisi muka air tanah rencana d,<D; sebesar 48,10 kN/m?
sedangkan nilai kapasitas dukung ijin tertinggi di Kecamatan Dumbo Raya
dengan kondisi muka air tanah asli dy<Ds sebesar 544,10 kN/m? dan kondisi
muka air tanah rencana z>B sebesar 659,06 kN/m?. Perbedaan nilai kapasitas
dukung ijin pada satu kecamatan disebabkan karena tinggi muka air tanah yang
berbeda sehingga membuat parameter berat volume efektif yang lebih kecil
dibandingkan nilai berat volume basah. Selain itu nilai kapasitas dukung ijin
dipengaruhi oleh karakteristik material tanah. Pada kondisi semakin dangkal
muka air tanah maka semakin kecil nilai kapasitas dukung ijinnya sedangkan
semakin dalam muka air tanah maka semakin besar nilai kapasitas dukung ijin

yang dihasilkan.

2. Penurunan yang terjadi pada fondasi telapak bujur sangkar di Kota Gorontalo
tidak terlalu dipengaruhi oleh kondisi muka air. Nilai penurunan pada
perhitungan manual terendah terletak di Kecamatan Kota Barat pada kondisi
muka air tanah asli z>B sebesar 82,17 mm > 65 mm dan kondisi muka air
tanah rencana d,<Ds sebesar 82,84 mm > 65 mm sedangkan yang tertinggi di
Kecamatan Sipatana dengan kondisi muka air tanah asli sebesar 1.062,88 mm
dan kondisi muka air tanah rencana z>B sebesar 1.067,01 mm. Nilai penurunan
yang terjadi di Kota Gorontalo dengan menggunakan beban yang sama sangat

dipengaruhi oleh dimensi fondasi dan karakteristik material tanah.
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5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil

yang optimal dalam melakukan perencanaan fondasi perlu dilakukan analisis lebih

lanjut sebagai berikut:

1. Perlu diperbanyak jumlah lokasi pengambilan sampel pengeboran pada setiap
kelurahan dalam satu kecamatan.

2. Variasi muka air tanah lebih diperbanyak untuk mewakili data satu kecamatan.

3. Untuk kecamatan yang kapasitas dukung ijin dan penurunan tidak aman maka
disarankan menggunakan fondasi telapak lainnya atau dengan cara pemadatan

tanah di bawah fondasi menggunakan tanah timbunan yang baik.
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